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l PENDAHBULUAN

1. Latar Bedakang Masallah
Stres dan kece:%:_nsm; merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hafi
' (Prawitasari,1988). zg;ammt Selye, faltor-faldor vang dapat menimbulkan stres
 disebut stressor. Dajmi:n kehidupan modemn seperti sekarang ini, stressor lebih banyak
bersifut psikologik dan sosial (psikososial). Yaity situssi-situasi yang dupat
menimbufkan feianan :‘nenmi, kontlsk dan frustas) pade seseorang,
Srresxar-psikos?sial yang sama akan memberikan reaksi yang berbeda pada

orang yeng berisnan Ij}lla diperhatikan maka tidek semus orang yang mepghadspl

1

stressor mengalami giangguan, terganfung dari sumber daya dan kelemahan yang

dimiliki individu (Bnhzi:r, 1995).

Pada mm_mmya..sh-essor peikososial akan mengskibatkan depresi, gangenan
kepribadian, gangguan psikososial dan kecemasmn Timbulnya kecemasan ferganfung
pada kekunaton xtres'le::r dan beszarmnya sumber stressor yang ada. Kecemasan
sesunggnhnye merupakan respon yang normal ferhadap semua bentuk perubshan yang
terjadi pada linglmngnn‘? Sensasi kecemasan dapat dialami oleh semua manusia Oleh
karena ify pafu-safimya pilihen dalam menghedapi peruboben yang ferjadi adalsh
‘melakukan adaptasi atan penyesuaian diri terhadap perubahan tersebut (Bahar, 1995).

Mahasiswa baru, banyak mengalami perubshan sosial budaya vang cepat,
dibanding ketila masih di Sekolah Menengah Umum. Pemsahm tersebnt danat

mansenbaillran cfeac :‘nni noarmaanlabhan vmmos hos dnn hamananes

" nitro™"



P dald

VLA A AT

detesaid yos Aol atad &

rgeradne gl @Ehilel feh ssiead mrlau et wesened gah vl
aova wsllndminse kawb ooy tonhi-obist ogled drwasM (IIRL Daerversl)
S idal ozasuz ol gamiden Weged mahad aequbiiof imstadd coasevi el i
il wity Sesatia-tensiiz nieT {Isizosediagy ltcon msh igolediar iftencd
LRt whgy asleud il hituatt gl a aradsi il

o shadisd aeRy taken assbedaon mels R goo e Heouodiang il

G RH T IS SO N U R SR dpipb e windiD qim) gl gy el

aslsd o mesh asduam Dl priboeied oeugensg Babogiit SRR
L2Ct udef) sbiibnd wlitinagd

uieaony ceuigeb mdbxlsiegnei eale IsloRnileg WoESHR BYRURENE shis't

cenngeeat pnenasssd ayddad T noacwerol e il sepaniliavg mugeaes snihndr gl

watimenesd  ohs goRy onoream edieng symmaed ash o s tgisiARcd nhig

cbrdieg hrwad coenos yehridl Wi pan T ey gyt wn awnedneg ey

AR
G stiencnrs sun le imnlaih el g cemel ssgnelgatt obag o
duteiny ibained iy neduhrmg bpabafgean wpleh undill oVInE e b SR
500 ey fuduanet vadodieres aghedid orh o g e ST T AR e tH TR

4a ooy pyebid eieoa aoiidireyg wiltomsor degaed snnd sl
tngah Mwdsaet sethelsed el degpeasd ol 1 s Al b oiiebeids

st e gqritesd o wneaprsd el ald wan g apdnleprisg @b e st afbri e

n nltro"DF



s
y

" belajar. Karena kece:lnasm yang berlebihan akan menyebabkan penderitasn fisik
manpun psikis, aehing!ga orang tidak mampu berfimgsi secara wajar. Tidak mampy
berprestasi tinggi dan sering merupalem masalah bagi linglomgamnya (Bshar, 1995).

Prestasi bglnjnré mertipaken indikafor Imalites mahasiswa Prestasi belajar
merupakan basil interaksi dari berbagai falktor. Baik Siktor dari dalam diri (faktor
internaf) maupun fakfor dari luar (faktor eltsternal),

Berdasarican hal di atss makn dildsanakan ponslitian unbuk mengetahmi
hubungen fingkat kecemasan akibat stressor psikososial dengsn indeks prestesi

mahasisws Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiysh Yogyakarin 1997/1998.

1. Kepentingan Pmalalmn
Kecemasan merupaken bagian dari kehidupem manusia, merupskem gejala
pormat. Kecemasan Im;ncul Jjika orang menghadapi bahaya atan stressor. Saat ujian
dapat berlalon sebagai ;vrressar, sehingga kecemasan dapat muncul dan berpengaruh
terhadap konaenl;'asi t]!an kemampuan berpikir mahasiswa Pada élcl:imya akan

berpangaruh pada prestasi belajar atan nilai akhir ujian. Permasalahan ini perlu .

diketahni oleh mabasiswa agar tidak hanya mempersiapkan materi yang skan dinjikan
dengan belajar giat, tetapi juga mempersiapkan fisik, mental kescluruhan dengan
sebaik-hailnya agar kecemasan dapat diantisipasi.

3 Tnjmm Peneliton I

3.1. Tajuan Khasns

a Mengetahioi hubungen stressor psikososial dengan timbulnya lecemasan
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b. Mengetahni hiubungan tingkat kecemasan dengan indeks prestasi mahasiswa
Fakuifas Kedlokternn UMY 1997/1998.

¢. Mengetahui frekuensi tingkat kecemasan akibat stressor psikososial pada
mehasiswa F?luﬂtas Kedokteran UMY tabun 1997/1998.

d. Mengetalni perbedaan tinglat kecemasan pada mahasiswa dan mahasiswi

Falailtas Kedokieran UMY tahun 1997/1998.

3.2. Tojusn Uman |
Menambah magukan bagi pihek pendidik, kelusrga dan pihak terkait untuk

membanin malmsrm menyeleaaikan masalahnyn.

4. Perumusan Masalah oo
a. Apakah ada hubungan antara stressor psikososial dengan tinglkat kecemasan.
b. Apalah ada hubungaln antara tingkat kecemasan dengan indeks prestnsi mahasiswa
Faailtas Kedokteran UMY talnn 1997/1998.
c. Bagrimana ﬁehmgi tingkat kecemasan pada mahneiswn Fakmitas Kedo]dergn
UMY tahim 1997/19{98.
d Apeheh ada perbedasn fingkat kecemnsan antern mahasiswa dan mahasiswi

Falailtas Kedokteran UMY tahun 1997/1998.-
|

3. Tinfanan Pustaka

3.1 Penpertisn Kecun;asun
Kecempsan| adaleh manifestasi deri berbagai perasaan emosi yang
bercampur bawr, iterjadi ketika orang mangalami tekar— -~—nme 4o

nortoantanaann hafin fleaaflidleat Thaea 14 AMOY
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Mennrut lTﬂammis {1994), gejnla kecemasan yang timbul adalab gejala |
psthologi yang b:‘ervm-iasi dari gelizah sampai panik yang herlnngsmg terus
MEReTus. Rasawﬁs-was,!dmwaﬁrakanterjadi sesuate yang tidak menyenangkan.

Kec’emnsalp adaish enafn ainy;nl yang menyadarkan, memperingathan
bahaya yang mengancam dan memmgkinkan sescorang mengambil tindakan untuk
mengginsi ancnmain (Kap]—m, dan Sadock, 1995).

Definisi lain dari kecemasan adalah pengalman emosi yang tidak
menyenangkan yang datang dari dalam bersifat meninghat, menggelisnhkan dan
menakutkan, yang dihubunglan dengan suatu ancaman bahya yang tidak diketahui
ofeh individn P;erasnm ini diéenai oleh komponen-komponen somatik,
fisiologik, antonu:mk biokimiawi, hormonal dan perilalu (Prawirchusodo,
1988) i
Menurut !‘Iﬂq (1977) {cit Wicaksana, 1992) lkecemasan adalah

bagaimana indilyidu berhubungan dengan  sfres, meperima dan
mensintemtaﬂikgmm
S.2. Timbuinya kecemasan
Jika kecemasan timbul tanpa diharapkan dan terjudi tiba-tiba discbut
kecemasan spornien. Kecemasan yang dﬁp&t diperkiraken aken timbul pada
gitnasi tertenin lliaebnt kecemasan situasional (Goldman, 1995). Menurut
macamnya Daradjat (1978) juga membagi timbuloya kecemasen menjadi 3
e |

1 Drrmn Aevmon -|:rn}rnv +irnkmt n‘)“ﬁﬂ} mu'“’lrﬂ' l‘nn mnhnﬂ‘ln‘ﬂ‘l; nt'nm:n hn‘:nun 1Trands
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- | .
2. Rasa cemas yung berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk. Yang

paling sedeﬂ:mna adaish cemns yang umum, tidak fertentn dan fidak ada
hubsngannyn | dengan apapun serta talut mempengaruhi keselamatan diri
pribadi, | |

3. Cemas knrennimerasa berdosa atan bersalah, karena melakukan hal-hal yang
ber{awanan dengan keyakinan heti nurani. Cemas ini sermg pula menyertai

gejala-ge_[ala gang,gtmn jiwa yang kadang ~ladang terhhat dnlam bentuk yang

umon.

5.3. Gambaran Kiinis idm Diagnesis Kecemasan
: I_Ce:;qmasmi dan gengguannye dspat menampilkan diri delam berbagai
tanda dan gejala ﬁ?ik gerta psikologis (Bahar, 1995)

Tanda ﬁaii:t berupa gemetar, renjatan, rasa goyeh, nyeri punggung dan
kepala, kelegangan otot, nafas pendek dan hiperventilasi, mudah lelah, sering
kaget, hiperaldivitez mitonomik (wajsh mersh den puecst, Takikardia, palpitasi,
berpeluh, tangan terasa dingin, diare, mnlut kering, sering kencing), parestesia,
dan sulit mepelan

Gejala psik(;[ogik berupa: rasa takut, sulit kongentrasi, hipervigilance,
insomnia, libida‘m:etmnm, rasa mengganjal di tenggorokan dan rasa muaf di perut
(Asdie, 1988 : Bahar, 1995 : Hawari, 1995 : Iskandar, 1994 : Maramis, 1994 :

Prawirolmsodo, 1928)

5.4 Ketemasan Normal |

~ Sensasi kecema%mn gering dialami oleh hampir semua n
» o .

narmal Aitandai alah iraca batalatan vana difive  tidalr menrar PDF’
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samar, seringlcali dis::ertai nyeri kepala, berkeringat, polpitasi, kekakuan pada dada,
dag ganggunn lambung ringan. Seseorang yang merasa cemas mungkin juga merasa

. gelmah. Seperti dmyalnlmn oleh ketidalmampuan untuk duduk atau berdiri tama.
Kecemasan normal 113empunym segi disadari dan tidak disadari. Kecemasen normal
dapat dirasakan oleh'semua orang (i(aplan dan Saddock,1995).

. Dalam tingkat sedang kecemasan justru berguna karenn karena meningkatian
daya upaya, prestasi dan perilakw. Kecemasan yang diperluk:m dalam
penempﬁnnnya d;se!mt kecemnsan aormal. Kecemasan . yang tmgl dapat

; menghambat penmnpllml -sampai memmbulk:m kendala atan gangguan fimgsi sosial

individu (Prawirobusodo, 1991 cit Wicaksana, 1992).

5.5 Stresor Psikososial
Stressor puikososial adaiah sefip keadasm etan peristiwa yang
menyebabkan p’enil!)ahan dalam kehidupan seseorang, eehingga arang itu terpaksa
menggadnkan adeptasi atan menanggulangi stressor yang timbul (Hawari, 1995).
Stresssar ps:kosasml berisi penshwa—penshwa kehidupan yang
didefinisikan oleh Holmeﬂ dan Rahe (1967) {cit Prawirolmusodo, 1988) sebagai
pengalaman ob_;ek{:lf yang menggangel atan memberikan ancaman gangguan
gktivitas aehari-ha:‘"i, dan kemudien menyebabkan susin penyesuaisn mendasar
@m perilaka indi:vidu tersebut.
Bmammn@y@mm:mmmmﬂmm&nmma@ammmgmgmmwm
Selye mengaitksn sires dengan adaptasi. Sebenamya dalam menghadapi stresgor

:"Il raersr ey ﬂ'.'l'l.'l anmn" I‘ﬂ"ﬂm l"'l’) IR YT ATy “ﬂ:h‘l'
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. & Berusaha melakukan adaptasi. Bila adaptasi ity berhasil dilakukom, maka
orang t'erseimt! BKSN berada dalam keadaan homeostasis, sehingga ia akan |
berada dalam kaadaan schat.
_b. Berusaha mein!nﬂmn adnpiam tetapi gnga] Aklba!nyn stressor yang dialaminya
berubah men_;adl distres yang keﬂmdaan memmbulkun berbagm gejala ba:k
. fislk menpun mental Bahkan dapst menimbulken kematins mendadak. .
(Soowadi, 1997). ' |
Selain doripade it stressor menyebabkon ganggnuan kecemaspn, hal ini
tergantung beberapa bal, antara lain, {(Scewadi, 1997) : r
8. Potensial &remlpr
Sesuai dengan blerat ringamnya. Dibagi menj adi tingkat siressor ringan sampai
malapetakn | |

b. Maturitas i
Indi\fxtgﬁ; yang m:ramng lebih sukar menga]amj gangpnnn skibat stressor, kkarena
mempunysai adaptasi yaog besar terhadap stressor yang ada.

¢. Pendidiken \

d. Kondisi fisik
Kerentanan nese:nmng terhadap stresgor dipengaruhi kondisi fisitmya

¢. Linglkungan atan :situasi

Oreng yang berg:da di daerah asing ternyatn Jebih mudah mengalnmi stres.

: |
3.6 Pengertian Indeks Prestasi

Dalam Kemus Beasr Bahusy Indunesia disebutkan pre °

haoil narinansaan oandir vUnne mansnoarnloh aananimne esnooe
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v

.Nasional Indonesil'a menyebutkan prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan
- atms ketrampilen yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya dihmjuld:‘s;:;
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru atau dosen.

Prestasi belajar bem\lhungnn dengan infelegensi (kecerdasan} Intelegensi
adalah kemampuan unfuk nmmbm!m tanggapan (Soewadl 1997). I}a!am bula
Himpunan Istijeh, Poikologi disebutian infelegensi adsloh perbuatan yang
menuntuf kemmnpliml yang lebih dari sekedar kemampuan unfuk persepsi biasa.
Kemampuan ifa adaiah kemampuan unfuk mengoleh lebih janh lagi hal-hal yang

kita amati.

5.7. Pengertian Mahasillswa
Mahasiswa}adalah sekelompok orang pemuda yang belajar di Perguruan
Tinggi pada mmm;mya mereka berumbr anfara 18-30 tohun dengan demikien. -
mereka dapat dimllamﬂdcan ke dalam masa remaja akhir (WHO, 197¢ : Imam

‘Barnadib, 1978 : Dibya Subardo, 1982 : cit Moetrarsi, et. af, 1986).

1. Terdapsat hubungen %.ml:am stressor psikososial dengan tingkat kecemnsan.

6. Hipotesis

2. Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan Indeks Prestasi.

1.

3 Mrnmdnmnd washadosn cobnes Hasdenbk bacsooanns A

n mtro"DF'



